NG Surnallimu Pendidikan @&

Volume 2, Number 3, 2026: 145-154
E-ISSN : 3109-8983
Available online at https://journal.bihacendekia.com/bjip

Optimalisasi Kompetensi Dosen Melalui Pendidikan Agama Islam
untuk Mencapai Perguruan Tinggi yang Bermutu

Ibnu Fighan Muslim?', Fahmi Salsabila?
!Universitas Indraprasta PGRI Jakarta
2 Universitas Muhammadiyah Riau
Correspondence: fighanmuslimibnu@gmail.com

Article Info ABSTRACT
Article history: The transformation of higher education, marked by curriculum changes,
Received 30-09-2026 digitalization of learning, and demands for quality improvement, places
Revised 11-10-2026 lecturers as strategic actors in realizing superior higher education
Accepted 14-10-2026 institutions. However, the development of lecturer competencies still faces
various challenges, such as high administrative burdens, a low research
Keyword: culture, limited ongoing training, suboptimal digital literacy, and the lack
Lecturer Competence, Islamic of internalization of Islamic Religious Education wvalues in the
Religious Education, Higher development of lecturer professionalism. This study aims to analyze the
Education Quality actual condition of lecturer competencies, formulate a conceptual model
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Kompetensi Dosen, higher education quality. The study used a library research method with
Pendidikan Agama Islam, a descriptive qualitative approach. Data were collected through
Mutu Pendidikan Tinggi documentation of wvarious relevant literature, including scientific

journals, books, proceedings, requlations, and previous research results,
then analyzed using content analysis and thematic analysis. The results
show that pedagogical, professional, social, personality competencies, as
well as research and community service competencies have a significant
influence on the quality of learning, student academic achievement,
research productivity, and the quality of higher education institutions.
Optimization of lecturer competency can be done through continuous
training, mentoring systems, quality-based performance evaluation,
utilization of digital technology, and internalization of Islamic Religious
Education values such as tauhid, amanah, ihsan, istiqgamah, and adab.
This research produces a conceptual model that integrates the
development of academic competency with the strengthening of Islamic
character as a strategy to improve the quality of higher education.

ABSTRAK

Transformasi pendidikan tinggi yang ditandai dengan perubahan
kurikulum, digitalisasi pembelajaran, dan tuntutan peningkatan
mutu menempatkan dosen sebagai aktor strategis dalam
mewujudkan perguruan tinggi yang unggul. Namun,
pengembangan kompetensi dosen masih menghadapi berbagai
permasalahan, seperti tingginya beban administrasi, rendahnya
budaya penelitian, terbatasnya pelatihan berkelanjutan, belum
optimalnya literasi digital, serta kurangnya internalisasi nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan profesionalisme

dosen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi aktual
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kompetensi dosen, merumuskan model konseptual optimalisasi
kompetensi dosen berbasis Pendidikan Agama Islam, serta
mengidentifikasi strategi yang dapat mendukung peningkatan
mutu perguruan tinggi. Penelitian menggunakan metode studi
pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Data dikumpulkan melalui dokumentasi berbagai literatur yang
relevan, meliputi jurnal ilmiah, buku, prosiding, regulasi, dan
hasil penelitian terdahulu, kemudian dianalisis menggunakan
content analysis dan thematic analysis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik, profesional, sosial,
kepribadian, serta kompetensi penelitian dan pengabdian
masyarakat  berpengaruh  signifikan terhadap kualitas
pembelajaran, capaian akademik mahasiswa, produktivitas
penelitian, dan mutu perguruan tinggi. Optimalisasi kompetensi
dosen dapat dilakukan melalui pelatihan berkelanjutan, sistem
mentoring, evaluasi kinerja berbasis mutu, pemanfaatan
teknologi digital, serta internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam berupa tauhid, amanah, ihsan, istigamah, dan adab.
Penelitian ini menghasilkan model konseptual yang
mengintegrasikan pengembangan kompetensi akademik dengan
penguatan karakter Islami sebagai strategi peningkatan mutu
perguruan tinggi.

© 2025 The Authors. Published by Biha Cendekia. This is an open access article
BY under the CC BY license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan nasional yang ditandai oleh perubahan kebijakan
kurikulum, digitalisasi pembelajaran, serta penguatan profil lulusan menuntut satuan
pendidikan untuk tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter murid secara menyeluruh (Setyawati et al., 2026). Dosen dalam
pendidikan tinggi di Indonesia memegang posisi strategis sebagai pengajar, peneliti, dan
pengabdi masyarakat. Peran ini tidak hanya sebatas penyampaian materi akademik,
tetapi juga meliputi tanggung jawab moral dan sosial dalam membentuk generasi intelektual
yang kompeten (Media et al., 2026).

Optimalisasi kompetensi dosen karenanya menjadi prasyarat strategis untuk
meningkatkan mutu lulusan, relevansi riset, dan dampak sosial institusi. Di Indonesia, di
mana nilai-nilai keagamaan melekat kuat dalam kehidupan public. Pendidikan Agama Islam
di Perguruan Tinggi Umum memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter, etika
akademik, dan spiritualitas mahasiswa. Pendidikan agama islam tidak hanya hadir sebagai
mata kuliah normatif, tetapi menjadi sarana menanamkan nilai-nilai moderasi, integritas, dan
kemaslahatan. Dengan pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan inovatif,pendidikan
agama islam mampu menjawab tantangan global sekaligus memperkuat identitas keislaman
mahasiswa (Suwahyu & Makassar, 2025).

Secara teoritik, kompetensi dosen kerap dipetakan ke dalam beberapa ranah:
pedagogik, profesional, kepribadian, sosial, dan penelitian/publikasi. Teori kompetensi
modern menekankan integrasi pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), dan sikap
(attitudes) menjadi kinerja (performance) yang terukur. Dalam perspektif Islami, integrasi ini
diperkaya oleh konsep tauhid (kesatuan nilai), ihsan (keunggulan/kualitas prima), amanah
(tanggung jawab), istiqamah (konsistensi), dan adab (etika). Landasan ini memberi kerangka
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normatif maupun motivasional bagi dosen untuk mencapai standar mutu yang tidak hanya
terukur secara teknis, tetapi juga bermakna secara moral dan sosial. membantu mahasiswa
memahami posisi Islam dalam kehidupan masyarakat plural sekaligus memberikan strategi
untuk mengamalkan nilai — nilai agama secara bijak dan proporsional,dengan cara ini,
Pendidikan agama islam dapat berkontribusi signifikan dalam membentuk generasi yang
moderat, toleran, dan berdaya saing global (Suwahyu & Makassar, 2025).

Meskipun demikian, berbagai tantangan dalam optimalisasi kompetensi dosen masih
ditemukan. Kesenjangan antara tuntutan pelaksanaan tridharma perguruan tinggi dengan
penguatan kapasitas dosen masih menjadi persoalan, terutama dalam aspek peningkatan
kompetensi pedagogik, profesional, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Beban
administratif yang tinggi sering kali mengurangi kesempatan dosen untuk mengembangkan
inovasi pembelajaran, meningkatkan kualitas riset, serta melakukan pengembangan diri
secara berkelanjutan. Selain itu, budaya akademik yang berorientasi pada mutu belum
sepenuhnya terbentuk secara menyeluruh.

profesionalisme pendidik dalam perspektif Pendidikan Agama Islam tidak hanya
terbatas pada kemampuan mengajar, tetapi juga mencakup pembinaan kepribadian,
tanggung jawab moral, dan peran pendidik sebagai pembimbing perkembangan peserta
didik (Dalam & Agama, n.d.). pendidikan Islam memiliki tujuan membentuk manusia yang
tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak, tanggung jawab, dan
integritas serta Implementasi nilai Islam harus tercermin dalam perilaku dan sistem
pendidikan (Nata, n.d.) Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi perlu dikembangkan
melalui integrasi ilmu pengetahuan dengan nilai spiritual. PAI tidak hanya menjadi
pembelajaran normatif, tetapi berperan dalam membentuk karakter, nilai moral, dan
keseimbangan antara kompetensi akademik dengan spiritualitas. Integrasi tersebut
diperlukan agar perguruan tinggi mampu menghasilkan insan akademik yang berilmu
sekaligus memiliki nilai etika (Ilmiah & Indonesia, 2026).

Permasalahan tersebut memberikan dampak langsung terhadap pencapaian mutu
perguruan tinggi, baik dalam aspek kualitas pembelajaran, produktivitas penelitian, maupun
kontribusi pengabdian kepada masyarakatkompetensi pedagogik dosen berpengaruh
langsung terhadap motivasi dan pemahaman mahasiswa. Jika kompetensi tersebut tidak
ditingkatkan secara berkelanjutan, maka kualitas pembelajaran dan keterlibatan mahasiswa
dapat menurun (Nomor et al., 2023). Selain itu, kompetensi penelitian dosen merupakan
faktor penting dalam peningkatan publikasi ilmiah. Lemahnya kompetensi penelitian akan
berdampak pada rendahnya produktivitas dan kualitas publikasi ilmiah perguruan tinggi
(Soro, 2024).

Di sisi lain, lemahnya internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam
pengembangan profesional dosen dapat berdampak pada kurang optimalnya pembentukan
etika akademik, integritas, dan tanggung jawab sebagai pendidik. Padahal, bahwa nilai
amanah dalam Islam menjadi dasar penting dalam tata kelola pendidikan tinggi, terutama
dalam akuntabilitas pengelolaan lembaga,profesionalitas akademik,tanggung jawab dalam
pengambilan Keputusan (Islam, 2026). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan penguatan
kompetensi dosen yang holistik dengan mengintegrasikan pengembangan kemampuan
akademik, profesional, dan teknologi bersama landasan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.
Integrasi tersebut diharapkan mampu melahirkan dosen yang tidak hanya unggul dalam
kompetensi, tetapi juga memiliki karakter dan komitmen untuk mewujudkan perguruan
tinggi yang bermutu, berintegritas, dan berkelanjutan.

147



Bildung: Jurnal Ilmu Pendidikan
Vol 2 No 3 (2026)

Rencana pemecahan masalah dalam artikel ini diarahkan pada pengembangan model
optimalisasi kompetensi dosen berbasis pendekatan Islami yang terstruktur. Model tersebut
mencakup: perumusan profil kompetensi yang mengintegrasikan dimensi teknis dan nilai
(ihsan, amanah, adab), mekanisme asesmen formatif dan sumatif berbasis indikator kinerja
yang jelas; program pelatihan berjenjang (pedagogik, metodologi riset, literasi digital, dan
kepemimpinan akademik) yang dibingkai dengan nilai-nilai Islami; sistem mentoring dan
komunitas praktik; serta tata kelola kinerja yang transparan melalui perencanaan kinerja
individu, umpan balik berkala, dan penghargaan berbasis merit.

Pada tingkat operasional, pendekatan ini juga mengusulkan integrasi kurikulum
pengembangan dosen dengan praktik-reflektif: muhasabah kinerja, kontrak belajar personal,
dan rencana pengembangan individu (IDP) yang selaras dengan Renstra perguruan tinggi.
Pemanfaatan teknologi untuk microlearning, portofolio digital, dan analitik kinerja
dipadukan dengan penguatan budaya kerja: disiplin waktu sebagai bagian dari amanabh,
kualitas materi ajar sebagai manifestasi ihsan, kolaborasi riset sebagai wujud ukhuwah
ilmiah, serta kepatuhan akademik sebagai ekspresi adab dan integritas.

Berdasarkan kerangka tersebut, tujuan penelitian ini adalah: (1) memetakan kondisi
aktual kompetensi dosen dan tantangannya; (2) merumuskan model konseptual optimalisasi
kompetensi berbasis pendekatan Islami yang dapat dioperasionalkan; (3) menguji kelayakan
dan efektivitas elemen-elemen intervensi (asesmen, pelatihan, mentoring, dan tata kelola
kinerja) terhadap indikator mutu perguruan tinggi; serta (4) menyusun rekomendasi
kebijakan dan panduan implementasi yang adaptif terhadap konteks institusi.

Secara akademik, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi pada literatur
manajemen sumber daya manusia perguruan tinggi dengan menyajikan sintesis antara teori
kompetensi modern dan landasan etik-spiritual Islami. Secara praktis, hasilnya ditujukan
untuk membantu pimpinan dan unit pengembangan dosen merancang program yang
terukur, berkelanjutan, dan berdampak pada mutu pembelajaran, riset, dan pengabdian.
Dengan demikian, optimalisasi kompetensi dosen melalui pendekatan Islami bukan hanya
ideal normatif, melainkan strategi nyata untuk menumbuhkan budaya mutu dan
mewujudkan perguruan tinggi bermutu.
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KERANGKA PENELITIAN

Optimalisasi Kompetensi Dosen Berbasis Pendekatan Islami
untuk Mewujudkan Perguruan Tinggi Bermutu
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Optimalisasi i dosen melalui Islami bukan hanya ideal normatif,
melainkan strategi nyata untuk menumbuhkan budaya mutu dan mewujudkan perguruan tinggi bermutu.

Gambar 1. Kerangka tujuan penelitian

Kerangka penelitian pada gambar menunjukkan bahwa optimalisasi kompetensi
dosen melalui pendekatan Islami merupakan strategi yang komprehensif untuk
meningkatkan mutu perguruan tinggi. Pengembangan kompetensi dosen tidak hanya
difokuskan pada aspek pedagogik, profesional, sosial, dan penelitian, tetapi juga
diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam seperti tauhid, ihsan, amanah, istiqamah, dan adab.
Melalui pelatihan berkelanjutan, mentoring, tata kelola kinerja yang transparan, serta
penguatan budaya kerja Islami, diharapkan terbentuk dosen yang kompeten, berintegritas,
dan mampu mendukung terwujudnya perguruan tinggi yang bermutu, berkarakter, dan
berkelanjutan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, Data diperoleh dari berbagai sumber tertulis, kemudian
dianalisis melalui proses interpretasi dan sintesis untuk menghasilkan pemahaman teoritis
yang mendalam (Copyright & Revised, 2024). Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan
untuk menganalisis secara mendalam konsep, teori, serta hasil penelitian terdahulu mengenai
optimalisasi kompetensi dosen melalui Pendidikan Agama Islam dalam upaya mewujudkan
perguruan tinggi yang bermutu. Studi pustaka memungkinkan peneliti mengkaji berbagai
sumber ilmiah secara sistematis guna memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang
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hubungan antara pengembangan kompetensi dosen, implementasi nilai-nilai Islam, dan
peningkatan mutu pendidikan tinggi.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk menelaah berbagai perspektif terkait peran
strategis dosen sebagai pendidik, peneliti dan pengabdi masyarakat dalam menghadapi
transformasi pendidikan tinggi yang ditandai oleh perubahan kurikulum, digitalisasi
pembelajaran, serta tuntutan penguatan karakter lulusan. Dalam konteks tersebut,
Pendidikan Agama Islam dipandang memiliki kontribusi penting dalam membentuk
karakter, etika akademik, integritas, dan spiritualitas yang mendukung pengembangan
profesional dosen secara berkelanjutan.

Kajian penelitian difokuskan pada beberapa aspek utama, yaitu: (1) kondisi aktual dan
konsep ideal kompetensi dosen yang meliputi kompetensi pedagogik, profesional,
kepribadian, sosial, serta penelitian dan publikasi ilmiah; (2) implementasi nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam seperti tauhid, amanabh, ihsan, istiqamah, adab, dan tanggung jawab
akademik dalam pengembangan kompetensi dosen; (3) strategi optimalisasi kompetensi
dosen melalui pendekatan Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, produktivitas penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat; (4) faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan nilai-nilai Islam pada sistem pengembangan
sumber daya manusia di perguruan tinggi; serta (5) model konseptual pengembangan
kompetensi dosen berbasis pendekatan Islami dalam mewujudkan budaya mutu perguruan
tinggi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan dan menelaah berbagai sumber tertulis yang relevan, seperti artikel jurnal
nasional dan internasional, buku referensi, prosiding seminar, laporan penelitian, regulasi
pendidikan tinggi, dokumen kebijakan pengembangan dosen, serta literatur yang membahas
Pendidikan Agama Islam dan manajemen mutu perguruan tinggi. Pemilihan sumber
dilakukan berdasarkan relevansi tema, kredibilitas sumber, serta keterkaitannya dengan
fokus penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis) dan analisis
tematik (thematic analysis). analisis isi (content analysis) digunakan untuk mengkaji berbagai
bentuk dokumen, teks, dan komunikasi secara sistematis, sedangkan analisis tematik
(thematic analysis) bertujuan mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data yang
dikumpulkan. Kedua metode dapat digunakan secara bersamaan dalam penelitian kualitatif
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif (Sitasari et al., n.d.) Tahapan
analisis meliputi identifikasi sumber, reduksi data, pengelompokan informasi berdasarkan
tema, interpretasi konsep, serta sintesis berbagai temuan penelitian sebelumnya. Tema-tema
yang dianalisis mencakup kompetensi dosen, nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, budaya
mutu, pengembangan profesional dosen, serta strategi peningkatan kualitas perguruan
tinggi. Hasil analisis kemudian digunakan untuk merumuskan model konseptual
optimalisasi kompetensi dosen melalui Pendidikan Agama Islam yang dapat menjadi dasar
pengembangan kebijakan dan program peningkatan mutu perguruan tinggi.

Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai pentingnya integrasi kompetensi akademik dan
nilai-nilai Islam dalam pengembangan dosen. Selain itu, penelitian ini diharapkan
menghasilkan rekomendasi konseptual yang dapat mendukung terciptanya dosen yang
kompeten, berintegritas, dan berkarakter sehingga berkontribusi terhadap terwujudnya
perguruan tinggi yang bermutu, unggul, dan berkelanjutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil analisis berbagai literatur menunjukkan kompetensi dosen berpengaruh
signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa, yang merupakan salah satu indikator
mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi. Kompetensi tersebut mencakup kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, kepribadian, serta kemampuan dalam melaksanakan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi dosen berpengaruh terhadap pencapaian learning outcomes mahasiswa melalui
penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan pelaksanaan pembelajaran yang
berkualitas. Peningkatan capaian pembelajaran mahasiswa menjadi salah satu indikator
utama mutu perguruan tinggi dan mendukung proses akreditasi internasional (Nursa et al.,
2024).

Namun demikian, hasil kajian juga menemukan bahwa pengembangan kompetensi
dosen masih menghadapi berbagai tantangan. Kendala yang sering ditemukan antara lain
tingginya beban administrasi, terbatasnya kesempatan mengikuti pelatihan berkelanjutan,
rendahnya produktivitas penelitian di sebagian perguruan tinggi. kompetensi literasi digital
dosen masih perlu ditingkatkan agar kualitas pembelajaran meningkat (Pendidikan et al.,
2024). Selain itu, budaya mutu dan budaya akademik yang mendukung pengembangan
profesional dosen belum sepenuhnya terbentuk secara menyeluruh.

Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa dosen Pendidikan Agama Islam harus
mengembangkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian agar mampu
menjawab tantangan pendidikan tinggi di era digital dan meningkatkan kualitas
pembelajaran (Yanti, 2025). Nilai-nilai Islam seperti tauhid, amanah, ihsan, istiqamah, dan
adab menjadi landasan moral dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, peneliti, dan
pengabdi masyarakat.

Implementasi nilai amanah mendorong dosen menjalankan tugas secara bertanggung
jawab dan profesional. Nilai ihsan mendorong peningkatan kualitas kerja secara
berkelanjutan, sedangkan istigamah memperkuat konsistensi dalam pengembangan
kompetensi. Adab berperan dalam membangun etika akademik, hubungan profesional
dengan mahasiswa, serta budaya kerja yang menghargai integritas dan kejujuran ilmiah.

Strategi Optimalisasi Kompetensi Dosen
Berdasarkan kajian pustaka diperoleh beberapa strategi yang dinilai efektif dalam
meningkatkan kompetensi dosen (Hairul, 2025), yaitu:
1. Penyelenggaraan pelatihan kompetensi pedagogik, penelitian, literasi digital, dan
kepemimpinan akademik secara berkelanjutan;
2. Penerapan sistem mentoring dan komunitas praktik sebagai media berbagi pengalaman
akademik;
3. Pelaksanaan evaluasi kinerja dosen yang transparan dan berbasis indikator mutu;
4. Pengintegrasian nilai-nilai pendidikan agama islam dalam setiap program
pengembangan sumber daya manusia;
5. Pemanfaatan teknologi digital seperti learning management system (Ims), microlearning,
dan portofolio digital untuk mendukung peningkatan kompetensi dosen.
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Model Konseptual Optimalisasi Kompetensi Dosen

Hasil analisis menghasilkan model konseptual yang menempatkan kompetensi dosen
sebagai inti peningkatan mutu perguruan tinggi. Model tersebut mengintegrasikan
pengembangan kompetensi akademik dengan internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam melalui pelatihan berkelanjutan, mentoring, evaluasi kinerja, budaya mutu, serta
pemanfaatan teknologi digital. Implementasi model ini diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran, produktivitas penelitian, kualitas pengabdian kepada masyarakat,
serta membentuk budaya akademik yang berintegritas dan berkelanjutan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa profesionalisme dosen tercermin dari
penguasaan materi, kompetensi pedagogik, komunikasi efektif, integritas, etika akademik,
serta pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam(In & Islamic, 2025)Temuan ini sejalan dengan
teori kompetensi modern yang menyatakan bahwa kompetensi merupakan integrasi antara
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), dan sikap (attitudes) yang tercermin dalam
kinerja individu. Dalam perspektif Islam, ketiga unsur tersebut diperkuat oleh nilai tauhid,
amanabh, ihsan, istiqamah, dan adab sehingga kompetensi tidak hanya menghasilkan kinerja
yang efektif, tetapi juga memiliki dimensi moral dan spiritual.

Temuan mengenai masih adanya kendala dalam pengembangan kompetensi dosen
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan tinggi memerlukan dukungan
kelembagaan yang lebih kuat. Beban administrasi yang tinggi, keterbatasan pelatihan, dan
rendahnya budaya penelitian menjadi faktor yang menghambat dosen dalam
mengembangkan profesionalismenya. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu membangun
sistem pengembangan sumber daya manusia yang berorientasi pada peningkatan
kompetensi secara berkelanjutan melalui pelatihan, pendampingan, serta evaluasi berbasis
kinerja.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Dosen Pendidikan Agama Islam berperan
sebagai pengajar sekaligus teladan moral dalam kehidupan akademik mahasiswa.
Pendekatan pembelajaran berbasis nilai dan keteladanan dosen berpengaruh signifikan
dalam menanamkan nilai kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi(Utami et al., 2025). Nilai
amanah mendorong dosen menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi secara bertanggung
jawab, sedangkan nilai ihsan menjadi dasar untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Nilai istiqamah mendukung konsistensi
dalam pengembangan diri, sementara adab membentuk etika akademik yang tercermin
dalam kejujuran ilmiah, penghargaan terhadap hak intelektual, serta hubungan yang
harmonis antara dosen, mahasiswa, dan masyarakat. Dengan demikian, penguatan
kompetensi berbasis nilai-nilai Islam tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis dosen,
tetapi juga memperkuat integritas akademik.

Selain itu, transformasi digital dalam pendidikan tinggi menuntut dosen untuk
menguasai literasi teknologi dan mampu memanfaatkan berbagai platform pembelajaran
digital. Penggunaan teknologi seperti Learning Management System (LMS), microlearning,
dan portofolio digital terbukti dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran serta
mempermudah evaluasi kinerja dosen. Namun, pemanfaatan teknologi tersebut perlu
diimbangi dengan penguatan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam agar perkembangan
teknologi tetap diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan yang beretika dan berorientasi
pada kemaslahatan.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa model optimalisasi
kompetensi dosen berbasis Pendidikan Agama Islam merupakan pendekatan yang
komprehensif dalam meningkatkan mutu perguruan tinggi. Integrasi antara pengembangan
kompetensi akademik, penguatan karakter Islami, budaya mutu, dan pemanfaatan teknologi
digital diyakini mampu menghasilkan dosen yang profesional, berintegritas, adaptif terhadap
perubahan, serta mampu mewujudkan perguruan tinggi yang unggul, bermutu, dan
berkelanjutan. Model konseptual ini dapat dijadikan acuan bagi perguruan tinggi dalam
merancang kebijakan pengembangan dosen yang lebih sistematis dan sesuai dengan
tantangan pendidikan tinggi di era transformasi digital.

Tabel 1. Sintesis Hasil Penelitian tentang Model Optimalisasi Kompetensi Dosen Berbasis Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Perguruan Tinggi

Temuan Utama

Aspek Kajian

Implikasi terhadap Perguruan Tinggi

Profesmnallsme dosen lercermm dari penguasaan materi,
ik ikasi efektif, mtcgntas etika

Perguruan tinggi perlu P!

dosen
kademik

yang efeknl tetapi juga bermoral dan spiritual.

1 Profesionalisme dosen adenik ita ot berhasis nilat i Islam secara menyeluruh melalui p p
(In & Islamic, 2025) g pedagogik, dan karakter Islami.
K i dosen p: i ip h (k ledge), ngmm pengembangan dosen harus mengmlegraslkan aspek
2 Kompetensi dosen keterampilan (skills), dan slkap itudes) yang diwujudkan dalam P ik, sosial, I, dan
kinerja profesional. karnkter.
Nllal !auhld amanah, ihsan, istiqamah, dan adab memperkuat P - . idcssinan ~
3 grasi nilai-nilai Islam i dosen sehingga tidak hanya menghasilkan kinerja 0 peru

dimensi profcsnonal dcngan nilai moral dan splmual Islam.

4 Peran dosen Pendidikan
Agama Islam

Dosen PAl berperan sebagai pendidik sekaligus teladan moral yang
menanamkan nilai kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan etika
akademik kepada mahasiswa (Utami et al., 2025).

Perguruan tinggi perlu mcmpcrkuat fungsi keteladanan dosen
dalam bangun budaya demik yang berintegritas.

5 Implementasi nilai Islam
dalam Tri Dharma

Nilai amanah mendorong tanggung jawab dalam pelaksanaan

Nilai-nilai Islam perlu diintegrasikan dalam indikator kinerja

Tri Dharma, ihsan asar p mutu, q
mendukung pengembangan diri, d:m adab membentuk kejujuran
ilmiah serta penghargnan terhadap hak intelektual.

dosen dan sistem evaluasi akademik.

6 Kendala pengembangan
kompetensi

Beban . keterb latih dan dah
masih j
pnofcsnonahsme dosen.

budaya
utama dalam pengembangan

Perguruan tinggi perlu mengurangi beban administratif dan
memperkuat dukungan terhadap pelatihan, penelitian, dan
pengembangan kompetensi.

h b

i memerlukan sistem yang berkelanj
i dan evaluasi berbasis kinerja.

7 Sistem p b Py b
SDM dosen melalui
8 Transformasi digital

I i perlu sistem p sumbcr daya

7 ia yang sis :

dan berk

Dosen dituntut menguasai literasi digital dan memanfaatkan LMS,
microlearning, serta portofolio digital untuk meningkatkan

Perguruan tinggi pcrlu menyediakan pelatihan Illcrasn digital dan
infrastruktur teknologi yang memadai.

cfektivitas pembelajaran dan evaluasi kinerja.

9 Teknologi berbasis P » teknologi pembelajaran perlu dii gi dengan

nilai Islam Agama Islam agar tetap
berorientasi pada enka dan kemaslahatan.

Implementasi transformasi digital harus disertai penguatan
etika akademik dan nilai-nilai Islam.

Model opllm'llnas‘ kompc(enu dosen berba‘n Pendndnk:m Agama
Islam Islami,

Model ini dapat dijadikan acuan dalam penyusunan kebijakan

10 Model optimalisasi pengembangan dosen yang adaptif terhadap perubahan

kompetensi budaya mutu, dan teknologi dlgnal secara komprehensif. pendidikan tinggi.
. " Optimalisasi kompetensi dosen yang didukung budaya mutu, Perguruan tinggi pcrlu b strategi p
11 Strategi per'\.lngk.atan Sty integritas akademik, dan transformasi digital berkontribusi mutu yang gintegrasikan k P i, karakter, g
PETEwruan-ungst terhadap peningkatan kualitas perguruan tinggi. dan budaya mutu.
S . | Keberhasilan optimalisasi komp i ber a k si perlu L kosi kademik yang d 8
12 Keberhasilan imp pimpi kebijakan institusi, budaya mutu, sisl:fnd luasi, pening si dosen secara berkelanjutan guna
model dan duk p bangan profesi I berkelanij dk perguruan tinggi yang unggul, bermutu, dan

berdaya saing.

Sumber: Diolah Oleh Peneliti

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi kompetensi
dosen merupakan faktor strategis dalam meningkatkan mutu perguruan tinggi. Kompetensi
dosen yang meliputi kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian,
kemampuan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berpengaruh langsung terhadap

sosial, serta
kualitas pembelajaran, capaian akademik mahasiswa, produktivitas penelitian, dan kualitas
pengabdian. Namun, pengembangan kompetensi dosen masih menghadapi berbagai
kendala, seperti tingginya beban administrasi,
rendahnya budaya penelitian, serta belum optimalnya penguasaan literasi digital.

terbatasnya pelatihan berkelanjutan,

Pendekatan Pendidikan Agama Islam memberikan kontribusi penting dalam
memperkuat pengembangan kompetensi dosen melalui internalisasi nilai-nilai tauhid,
amanah, ihsan, istiqamah, dan adab. Integrasi nilai-nilai tersebut tidak hanya meningkatkan
kemampuan akademik dan profesional dosen, tetapi juga membentuk integritas, etika
akademik, serta tanggung jawab moral dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
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Model konseptual yang mengintegrasikan pengembangan kompetensi akademik,
penguatan karakter Islami, budaya mutu, mentoring, evaluasi kinerja, dan pemanfaatan
teknologi digital menjadi pendekatan yang komprehensif dalam menciptakan dosen yang
profesional, adaptif terhadap perkembangan zaman, dan berintegritas. Dengan demikian,
optimalisasi kompetensi dosen berbasis Pendidikan Agama Islam dapat menjadi strategi
yang efektif dalam mewujudkan perguruan tinggi yang unggul, bermutu, dan berkelanjutan.
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